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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Terdapat beberapa versi pada dasarnya mempunyai pola yang cukup banyak, 

berikut ini disajikan pola transliterasi arab latin berdasarkan keputusan bersama 

antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No. 158 

Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987. 

Konsonan 

Huruf Nama Penulisan 

 ‘ Alif ا

 Ba b ب

 Ta t ت

 Tsa S ث

 Jim j ج

 Ha H ح

 Kha kh خ

 Dal d د

 Zal Z ذ

 Ra R ر

 Zai Z ز

 Sin S س

 Syin Sy ش

 Sad Sh ص

 Dlod dl ض

 Tho th ط

 Zho zh ظ

 ‘ Ain„ ع

 Gain gh غ

 Fa r ف

 Qaf q ق

 Kaf k ك

 Lam l ل

 Mim m م

 Nun n ن

 Waw w و

 Ha h ي

 ‘ Hamzah ء

 Ya y ي

 Ta (marbutoh) T ة

Vokal 

Vokal Bahasa Arab seperti halnya dalam bahasa Indonesia terdiri atas vocal tunggal 

dan vocal rangkap (diftong) 

Vokal Tunggal 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab: 

  - 
------------    -------------------- Fatha 

--------------------------------   Kasroh 

  - 

  
ٗ 

--------------------------------Dlommah 
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Contoh : 

 Kataba : مرة

 Zukira (Pola I atau II) dan seterusnya : ذمس

Vokal Rangkap 

Lambang yang digunakan untuk vocal rangkap adalah gabungan antara harakat 

dan huruf, dengan transliterasi berupa gabungan huruf. 

TandaHuruf Tanda Baca Huruf 

 Fathahdanya ai adani ي

ٗ Fathahdanwaw au adanu 

Contoh: 

 kaifa : مٍف

 ala‘ : عيى

 haula : ح٘ه

 ai atau ay : أي

Mad 

Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, dengan transliterasi 

berupa huruf atau benda: 

Contoh: 

Harkat dan huruf Tanda baca Keterangan 

 Fatha dan alif atauya a a dan garis panjang diatas اي

 Kasrohdanya i i dan garis diatas اي

 Dlommatain dan waw u u dan garis diatas اٗ

 qala subhanaka :  قاه ظثحْل

 shamaramadlana :  صاً زٍضاُ

 rama :   زًٍ

 fi manafi‟u :  فٍٖا ٍْا فع

 yaktubuna ma yamkuruna : ٌنرثُ٘ ٍا ٌَنسُٗ

 izqala yusufu liabihi : اذ قاه ٌ٘ظف لا تٍٔ
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Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam: 

1. Ta’ Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fatha, kasroh dan 

dlammah, maka transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka 

transliterasinya adalah/h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti dengan kata 

yang memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta marbutah itu 

ditransliterasikan dengan /h/. 

4. Pola penulisan tetap 2 macam 

Contoh: 

 Raudlatulathfal زٍٗضح الاطفاه

 al-Madinah al-munawwarah اىَدٌْح اىَْ٘زج

 

Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam system tulisan Arab dilambangkand engan sebuah 

tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberitanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang diberitanda syaddah tersebut. 

 Nazzala =  ّصه Robbana = زتْا 

 

Kata Sandang 

Diikuti oleh Huruf Syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan bunyinya 

dengan huruf /I/ diganti dengan huruf yang langsung mengikutinya. Pola yang 

dipakai ada dua seperti berikut. 

Contoh: 

 PolaPenulisan 

 Al-tawwabu At-tawwabu اىر٘اب

 Al-syamsu Asy-syamsu اىشَط

 

Diikuti huruf Qomariah 
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Kata sandang yang diikuti huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan- aturan diatas dan dengan bunyinya. 

Contoh: 

 PolaPenulisan 

 Al-badi‟u Al-badi‟u اىثدٌع

 Al-qomaru Al-qomaru اىقَس

Catatan: Baik diikuti huruf syamsiah maupun maupun qomariyah, kata sandang 

ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberitanda hubung (-). 

 

Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun hal ini hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Apabila terletak diawal kata, 

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisannya ia berupa alif. 

Contoh: 

 Ta‟khuzuna : ذا خرُٗ

 Asy-syuhada‟u : اىشٖداء

 Umirtu :  اٍٗسخ

 Fa‟tibiha : فاذً تٖا

 

Penulisan Huruf 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il,isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata-kata lain  karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. Maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Penulisan dapat menggunakan salah satu dari dua pola sebagai berikut: 

Contoh PolaPenulisan 

 Wainnalahalahuwakhair al-raziqin ٗاُ ىٖا ىٖ٘ خٍس اىساش قٍِ

 Faaufu al-kailawa al-mizani فاٗ ف٘ا اىنٍو ٗاىٍَصاُ
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ABSTRAK 

Kabupaten Banyuasin merupakan daerah yang memiliki jumlah penduduk 

cukup padat yang mayoritas muslim, hasil alam yang melimpah dan wilayahnya 

cukup luas. Sehingga memiliki potensi zakat yang besar yang harus dikelola 

dengan baik serta harus mempunyai regulasi yang memiliki kepastian hukum. 

Pemerintah Kabupaten Banyuasin bersama Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Banyuasin untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat 

dan menjalankan amanah Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang 

Pengelolaan Zakat, terus berupaya melaksanakan tugasnya semaksimal mungkin 

yaitu diantaranya membentuk dan mengoptimalisasikan Unit Pengumpul Zakat 

(UPZ) serta Pemotongan Zakat, Infak dan Shodaqah di Kabupaten Banyuasin. 

Pokok permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian tesis ini adalah 

kedudukan hukum, analisis yuridis isi diktum dan implementasi dari isi diktum 

Surat Edaran Bupati Banyuasin Nomor: 221/SE/BAZNAS/2017 tentang 

Pembentukan dan Optimalisasi Unit Pengumpul Zakat (UPZ) serta Pemotongan 

Zakat, Infak dan Shodaqah di Kabupaten Banyuasin.  

Jenis penelitian dalam tesis ini yaitu  jenis penelitian lapangan (penelitian 

kancah, field research)/ sosiologis yuridis) dengan menggunakan pendekatan 

yuridis-empiris dan juga pendekatan kualitatif, dan sumber datanya terdiri dari 

wawancara dengan informan yaitu Pejabat Pemkab Banyuasin dan Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Banyuasin, kemudian dari sumber hukum 

ataupun kepustakaan dari buku-buku tentang perundang-undangan zakat dan 

observasi, serta dokumentasi terkait penelitian ini. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa Surat Edaran Bupati Banyuasin 

Nomor: 221/SE/BAZNAS/2017 tentang Pembentukan dan Optimalisasi Unit 

Pengumpul Zakat (UPZ) serta Pemotongan Zakat, Infak, dan Shodaqah di 

Kabupaten Banyuasin adalah  Peraturan Non PERDA yang bersifat  intruksi dari 

kepala daerah yang berisi perintah atau penjelasan yang tidak berkekuatan hukum, 

tidak ada sanksi hukum bagi yang tidak mematuhinya. Surat Edaran Bupati 

Banyuasin Nomor: 221/SE/BAZNAS/2017 dalam tatanan hukum Indonesia 

adalah termasuk dalam lingkup aturan kebijakan/ fries ernessen, bukan peraturan 

Perundangan-Undangan. 

Oleh karena itu, untuk menguatkan surat edaran tersebut agar mempunyai 

kepastian hukum dan memaksimalkan pengelolaan zakat dan potensi zakat di 

Kabupaten Banyuasin perlu adanya Peraturan Daerah (PERDA) yang baru yang 

berisi norma hukum yang sesuai hierarki Perundang-Undangan di Indonesia yang 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 Tentang Pembentukan 

Peraturan Perundang-Undangan. Kemudian, berisi sanksi hukum tegas bagi yang 

melanggar atau bagi Aparatur Sipil Negara (ASN) dilingkungan Instansi 

Kepemerintahan Kabupaten Banyuasin dan Karyawan/Pejabat Badan Usaha Milik 

Daerah (BUMD) di Kabupaten Banyuasin yang tidak menunaikan zakatnya sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. 

 

Kata Kunci: Kepastian Hukum, Surat Edaran Bupati, Unit Pengumpul Zakat 

(UPZ), Kabupaten Banyuasin.  
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 أبسترك

 چ٘م٘ف فٍْدٗدٗك جٍ٘لآ ٍٍٍَيٍنً ٌاڠ داٌسآ ٍٍسٗفاماُ تاۑ٘اظٍِ مات٘فاذٍِ     

. ى٘اض چ٘م٘ف ٌٗلاٌإۑا داُ ٍٍيٍَفآ ٌاڠ الاً ٕاظٍو, ٍ٘ظيٌٍ ٍاٌ٘زٌراض ٌاڠ فاداخ

 ظٍسذا تاٌل دڠاُ دٌنٍي٘لا ٕازٗض ٌاڠ تٍعاز ٌاڠ شاماخ ف٘ذٍْعً ٍٍٍَيٍنً ظٍٖڠڬا

 مات٘فاذٍِ فٍَسٌْرآ. ٕ٘مً٘ مٍفاظرٍاُ ٍٍٍَيٍنً ٌاڠ زٌڬ٘لاظً ٍٍَف٘ۑاي ٕازٗض

 أّٗر٘ك تاۑ٘اظٍِ مات٘فاذٍِ( تأشّأض) ّاظٍّ٘اه شاماخ أٍٍو تاداُ تٍسظاٍا تاۑ٘اظٍِ

 ٍّ٘٘ز أّٗداڠ-أّٗداڠ اٍاّآ ٍٍْجالاّناُ داُ ٍاشازاماخ مٍعٍجإرٍسااُ ٍ٘ٗج٘دماُ

 ذ٘ڬاظۑا ٍٍلامعاّاماُ تٍسٗفاٌا ذٍسٗض, شاماخ فڠٍي٘لااُ ذْراڠ ٣١٢٢ ذإُ٘ ٣٤

 أٍّٗد ٍٍڠ٘فرٍَاىٍعاظٍناُ داُ ٍٍَثٍْر٘ك دٌاّرازاۑا ٌاٌر٘ ٍ٘ڠنٍِ ظٍَامعٍَاه

 مات٘فاذٍِ دي ص٘داقآ داُ إّڤاك, شاماخ فَ٘ذ٘ڠاُ ظٍسذا( أٗفص) شاماخ فڠٍ٘ف٘ه

                                                تاۑ٘ اظٍِ.                                                                                        تاۑ٘

 ادالآ إًّ ذٍعٍط فٍٍْيٍرٍاُ دالاً ڤ٘م٘ض ٍٍْجادي ٌاڠ فٍسٍاظالإاُ ف٘م٘ك      

 إظً دازي إٍفيٍٍَْراظً داُ دٌنرً٘ إظً ٌ٘زٌدٌط أّاىٍعٍط, ٕ٘مً٘ مدٗدٗماُ

 ذٍْراڠ ٣١٢٢/تأشّأض/ظإي/٣٣٢: ٍّ٘٘ز تاۑ٘اظٍِ ت٘فاذً إٌدازاُ ظ٘زاخ دٌنرً٘

 فَ٘ذ٘ڠاُ ظٍسذا( أٗفص) شاماخ فڠٍ٘ف٘ه أٍّٗد أٗفرٍَاىٍعاظً داُ فَثٍْر٘ماُ

,شاماخ                                 . تاۑ٘اظٍِ مات٘فاذٍِ دي ص٘داقآ داُ إّڤاك ,شاماخ                

: ٍّ٘٘ز تاۑ٘اظٍِ ت٘فاذً إٌدازاُ ظ٘زاخ تإ٘ا ادالآإًّ  فٍٍْيٍرٍاُ دازي ٕاظٍو     

 فڠٍ٘ف٘ه أٍّٗد أٗفرٍَاىٍعاظً داُ فَثٍْر٘ماُ ذٍْراڠ ٣١٢٢/تأشّأض/ظإي/٣٣٢

 تاۑ٘اظٍِ مات٘فاذٍِ دي ص٘داقآ داُ, إّڤاك, شاماخ فَ٘ذ٘ڠاُ ظٍسذا( أٗفص) شاماخ

 تٍسٌعً ٌاڠ داٌسآ مٍفالا دازي ٌْرسٗمعً  تٍسظٍڤاخ ٌاڠ فإٌسدأ ُّ٘ فساذ٘زاُ  ادالآ

 ٕ٘مً٘ ظاّنعً ادا ذٍداك, ٕ٘مً٘ تٍسمٍن٘اذاُ ذٍداك ٌاڠ فٍْجٍلاظاُ اذاٗ فٍسٌْرآ

: ٍّ٘٘ز تاۑ٘اظٍِ ت٘فاذً إٌدازاُ ظ٘زاخ. ٍٍَاذٍٕ٘ۑا ذٍداك ٌاڠ تاڬً

 دالاً ذٍسٍاظ٘ك ادالآ إّدٍّٗعٍا ٕ٘مً٘ ذاذاّاُ دالاً ٣١٢٢/تأشّأض/ظإي/٣٣٢

-فسّٗداڠاُ فٍساذ٘زاُ ت٘ماُ, ٌسٍّععٍِ ڤسٌٍط/ مٍثٍجاماُ اذ٘زاُ ىٍڠن٘ف

.أّٗداڠاُ  أّٗداڠاُ.                                                                                 

 ٍٍَف٘ۑاي اڬاز ذٍسظٍث٘خ إٌدازاُ ظ٘زاخ ٍٍڠ٘اذناُأّٗر٘ك , ٌر٘ مازٌْا أٗىٍٔ     

 دي شاماخ ف٘ذٍْعً داُ شاماخ فٍڠٍي٘لااُ ٍٍَامعٍَاىناُ داُ ٕ٘مً٘ مٍفاظرٍاُ

 ّ٘زٍا تٍسٌعً ٌاڠ تازٗ ٌاڠ( فإٌسدأ) داٌسآ فساذ٘زاُ اداۑا فٍسى٘ تاۑ٘اظٍِ مات٘فاذٍِ

 دالاً دٌاذ٘ز ٌاڠ دٍّٗعٍاإّ دي أّٗداڠاُ-فسّٗداڠ ٍٍٕسازمً ظٍع٘اي ٌاڠ ٕ٘مً٘

-فسّٗداڠ فساذ٘زاُ فَثٍْر٘ماُ ذْراڠ ٣١٢٢ ذإُ٘ ٢٣ ٍّ٘٘ز أّٗداڠ-أّٗداڠ

 تاڬً اذاٍٗلاڠڬاز  ٌاڠ تاڬً ذٍڬاض ٕ٘مً٘ ظاّنعً تٍسٌعً, مَ٘دٌاُ. أّٗداڠاُ

 تاۑ٘اظٍِ مات٘فاذٍِ مفٍٍَسٌْرإاُ إّعراّعً دٌيٍڠن٘ڠاُ( أظِ) ّڬازا ظٍفٍو أفازاذ٘ز

 ٌاڠ تاۑ٘اظٍِ مات٘فاذٍِ دي( تأٍٗد) داٌسآ ٍٍيٍل أٗظإا تاداُ فجاتاخ/مازٌاٗاُ داُ

.تٍسلام٘ ٌاڠ فٍساذ٘زاُ دٌڠاُ ظٍع٘اي شاماذۑا ٍٍّْ٘اٌناُ ذٍداك                    ذٍداك   

 

 شاماخ فڠٍ٘ف٘ه أٍّٗد, ظ٘زخ أٗدازُ ت٘فاذً, ٕ٘مً٘ مٍفاظرٍاُ :كاتا كىويي

,(أٗفص)   تاۑ٘اظٍِ. مات٘فاذٍِ ,(أٗفص)                                                              



xix 

 

ABSTRACT 

Banyuasin Regency is an area that has a fairly dense population which is the 

majority of Muslims, abundant natural products and a fairly extensive area. So 

that it has a large potential of zakat that must be managed properly and must have 

regulations that have legal certainty. The Banyuasin Regency Government 

together with the National Amil Zakat Agency (BAZNAS) in Banyuasin Regency 

to realize community welfare and carry out the mandate of Law Number 23 Year 

2011 concerning Management of Zakat, continues to carry out its duties as much 

as possible, namely forming and optimizing the Zakat Collection Unit and Cutting 

Zakat, Infaq and Shodaqah in Banyuasin Regency. 

The main issues that are the focus of this thesis research are the legal position, 

juridical analysis of the contents of the dictum and the implementation of the 

contents of the dictum of the Banyuasin Regent Circular Letter Number: 

221/SE/BAZNAS/2017 concerning the Formation and Optimization of Zakat 

Collecting Units (UPZ) and Cutting Zakat, Infaq and Shodaqah in Banyuasin 

Regency. 

The type of research in this thesis is the type of field research (field research)/ 

juridical sociology) using a juridical-empirical approach as well as a qualitative 

approach, and the data source consists of interviews with informants namely 

Banyuasin District Government Officials and National Zakat Agency (BAZNAS). 

Banyuasin Regency, then from sources of law or literature from books on zakat 

and observation legislation, and documentation related to this research. 

The results of this study are that the Regent of Banyuasin Circular Number: 

221/SE/BAZNAS/2017 concerning the Formation and Optimization of Zakat 

Collector Units (UPZ) as well as Cutting Zakat, Infaq, and Shodaqah in 

Banyuasin Regency are Non-PERDA Regulations that are instructions from 

regional heads which contains orders or explanations that are not legally 

enforceable, there are no legal sanctions for those who do not comply. Circular of 

the Regent of Banyuasin Number: 221/SE/BAZNAS/2017 in the Indonesian legal 

order is included in the scope of policy rules / fries ernessen, not legislation. 

Therefore, to strengthen the circular letter in order to have legal certainty and 

maximize the management of zakat and zakat potential in Banyuasin Regency, a 

new Regional Regulation (PERDA) that contains legal norms that is in line with 

the Legislative hierarchy in Indonesia is regulated in the Law. Number 12 of 2011 

concerning Establishment of Legislation. Then, it contains strict legal sanctions 

for those who violate or for the State Civil Apparatus (ASN) in the Government 

Institutions of Banyuasin Regency and Employees/ Officials of Regional Owned 

Enterprises (BUMD) in Banyuasin District who do not fulfill their zakat in 

accordance with applicable regulations. 

 

Keywords: Legal Certainty, Regent's Circular, Zakat Collecting Unit (UPZ), 

Banyuasin Regency. 
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